
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 Karya tari Swarupa diciptakan berdasarkan gagasan utama tentang 

transformasi karakter Arimbi, yang diangkat melalui perjalanan emosional dan 

perubahan fisik tokoh tersebut. Karya ini tidak hanya menonjolkan aspek visual, 

tetapi juga menggali tema mendalam mengenai makna cinta, pengorbanan, dan 

perubahan diri menjadi lebih baik. Penggunaan pola gerak tari putri gaya Surakarta 

dipilih karena ketubuhan penata tari, sehingga mampu mengekspresikan karakter 

Arimbi secara autentik dan penuh makna sesuai tradisi klasik.  

 Swarupa mengangkat tema yang sangat mendalam tentang perjuangan 

cinta, ketahanan, dan pengorbanan dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Melalui kisah transformasi tokoh Arimbi, karya ini menunjukkan bahwa 

cinta memiliki kekuatan untuk mengubah seseorang, baik secara fisik maupun 

spiritual. Swarupa mengacu pada konsep dalam agama Hindu yang berarti 

perwujudan, bentuk, atau esensi. Swarupa merujuk pada wujud atau bentuk sejati 

dari sesuatu yang mungkin tersembunyi di balik penampilan luarnya serta 

transformasi internal dan eksternal yang dialami oleh tokoh Arimbi. 

 Metode yang digunakan oleh penata dalam menciptakan karya Swarupa ini 

menggunakan metode Alma Hawkins yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo 

Hadi. Penata juga didukung dengan adanya rangsang yang ditentukan yaitu 

rangsang ide dan rangsang kinestetik. 
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 Dalam penggarapannya karya tentang transformasi karakter ini ditarikan 

oleh delapan penari, yang terdiri dari satu penari laki-laki dan tujuh penari 

perempuan, untuk menggambarkan gejolak yang dialami oleh Arimbi. Penari 

perempuan menggambarkan tokoh Arimbi dan penari laki-laki menggambarkan 

Werkudara. 

 Melalui karya Swarupa penata ingin menyampaikan tentang penerimaan 

diri. Karya ini mengingatkan kita bahwa kecantikan tidak hanya dilihat dari luar 

saja namun juga dari dalam diri.
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